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ABSTRAK

Terasi adalah hasil fermentasi udang atau ikan yang mengalami penggaraman. Proses
fermentasi dapat berlangsung dengan atau tanpa aktivitas mikroorganisme, terutama
termasuk golongan jamur dan ragi. Jamur yang sering menyebabkan makanan terkontaminasi
dan biasanya di temukan di udara adalah Aspergillus sp. Jamur ini menyebabkan kerusakan
pada makanan. dengan menghasilkan zat beracun yang di sebut aflatoksin. Tujuan dari
penelitian yaitu untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jamur Aspergillus sp pada terasi
yang di jual di pasar tradisional kolpajung pamekasan.

Metode penelitian yang di gunakan vyaitu deskriptif kualitatif. Variabel pada
penelitian ini adalah jamur Aspergillus sp pada terasi. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh penjual terasi di pasar tradisional kolpajung pamekasan dengan
jumlah populasi sebanyak 20 penjual. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 20 sampel
terasi. Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada
Madura.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini pada sampel terasi yang di dapat dari pasar
tradisional Kolpajung Pamekasan, di peroleh hasil sebanyak 20 sampel terasi tidak ditemukan
jamur Aspergillus sp namun ditemukan jamur Neurospora sitophila.

Kesimpulan dari penelitian ini tidak di temukannya jamur Aspergillus sp pada terasi.
Hal ini dapat di sebabkan karena terasinya yang baru, penyimpanannya yang baik, serta tidak
ada kerusakan pada terasi tersebut. namun pada penelitian ini di temukan jamur Neurospora
sitophila pada terasi. Hal ini dapat disebabkan karena jamur Neurospora sitophila dapat
hidup di udara, serta merupakan jamur kontaminan yang mudah menyebar dan
pertumbuhannya sangat cepat.

Kata Kunci: Terasi, Aspergillus sp, Pamekasan
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THE ISOLATION AND IDENTIFICATION OF THE Aspergillus sp THE
FUNGI ON SHRIMP PASTE SOLD AT THE TRADITIONAL MARKET OF
KOLPAJUNG PAMEKASAN
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*email: sitifaryani2000@gmail.com

ABSTRACT

Shrimp paste is the result of fermented shrimp or fish that has been salted. The
fermentation process can take place with or without the activity of microorganisms,
especially fungi and yeasts. The fungi that often causes food contamination and is usually
found in the air is Aspergillus sp. This fungi cause damage to food by producing toxic
substances called aflatoxins. The purpose of this study is to isolate and identify the fungi
Aspergillus sp. in shrimp paste sold in the Kolpajung Pamekasan traditional market.

The research method used is descriptive qualitative. The variable in this study was
the fungi Aspergillus sp in shrimp paste. The population used in this study were all sellers of
shrimp paste in the traditional market of Kolpajung Pamekasan with a total population of 20
sellers. The samples used were as many as 20 samples of shrimp paste. This research was
conducted at the Microbiology Laboratory of STIKes Ngudia Husada Madura.

The results obtained from this study on shrimp paste samples obtained from the
Kolpajung Pamekasan traditional market, the results obtained as many as 20 shrimp paste
samples did not find Aspergillus sp fungi but found Neurospora sitophila fungi.

The conclusion of this study was that no Aspergillus sp fungi was found in the
shrimp paste, this could be due to the new shrimp paste, good storage, and no damage to the
shrimp paste. but in this study found the fungi Neurospora sitophila in shrimp paste this can
be caused because the fungi Neurospora sitophila can live in the air, and is a contaminant
fungi that spreads easily and grows very quickly.

Keywords : Shrimp paste, Aspergillus sp, Pamekasan



PENDAHULUAN

Terasi adalah hasil fermentasi
udang atau ikan yang mengalami
penggaraman. Proses fermentasi dapat
berlangsung dengan atau tanpa aktivitas
mikroorganisme,  terutama  termasuk
golongan jamur dan ragi (Yuhantaka,
2018). Jamur yang sering menyebabkan
makanan terkontaminasi dan biasanya di
temukan di udara adalah Aspergillus sp.
Jamur ini bisa menyebabkan kerusakan
pada makanan dengan menghasilkan zat
beracun yang di sebut aflatoksin (Taufig,
2018). Aflatoksin merupakan segolongan
senyawa mitoksin yang berasal dari fungi
yang dikenal mematikan dan karsinogenik
bagi manusia dan hewan. Kandungan
aflatoksin yang tinggi pada makanan atau
pangan dapat menyebabkan keracunan
(Syaifuddin, 2017).

Media kultur merupakan nutrisi
yang disiapkan untuk  pertumbuhan
mikroorganisme di laboratorium yang

mempengaruhi morfologi, warna koloni

dan jumlah koloni jamur. Media sintetik

seperti Saboraund Dextrose Agar (SDA)
memiliki kandungan yaitu penambahan
senyawa organik dan inorganik murni
yang secara selektif menumbuhkan jamur
karena keasamannya rendah (pH 4,5-5,6)
sehingga  menghambat  pertumbuhan
bakteri (Astutik, 2021).

Kasus penyakit bawaan makanan,
seperti makanan yang terkontaminasi oleh
toksin dan mengkonsumsi makanan laut
mentah produk hewan mentah atau kurang
matang juga termasuk  salah satu
penyebabnya (Artanti, 2018). WHO
mencatat sekitar 600 juta kasus penyakit
yang di sebabkan oleh makanan terjadi
setiap tahun di seluruh dunia, hal tersebut
dikenal dengan penyakit bawaan makanan
(Foodborne illanes/Diseases)  adalah
gangguan kesehatan atau sakit yang
diakibatkan oleh konsumsi pangan yang
telah terkontaminasi oleh mikroba patogen
atau bahan kimia berbahaya (Njatrijani,

2021). Keracunan aflatoksin pernah terjadi

di kenya yang menyebabkan 317 orang



mengalami gagal fungsi hati dan 125
orang meninggal (Trinasari, 2018).

Pasar kolpajung merupakan pasar
yang letaknya ada di kota pamekasan,
penjual terasi di pasar kolpajung itu
letaknya di dalam pasar sehingga kondisi
di tempat penjual tersebut lembab dan sulit
di jangkau oleh sinar matahari sehingga
jamur Aspergillus sp akan mudah berada
di sekitar tempat yang lembab tersebut dan
akan mudah mengontaminasi  terasi
tersebut. Berdasarkan penelitian Kristanti
(2015), dalam terasi di temukan delapan
isolat kapang genus Aspergillus.

Keamanan makanan merupakan
aspek sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari banyak kasus penyakit bawaan
makanan yang berbahaya seperti makanan
yang terkontaminasi oleh toksin alami
(jamur beracun, makanan yang sudah
berjamur) dan mengkonsumsi makanan
laut mentah, produk hewan mentah atau
kurang matang juga termasuk salah satu
penyebabnya (Artanti, 2018). Masyarakat

di harapkan lebih teliti dalam memilih

terasi yang higenis dan dimasak terlebih
dahulu sebelum di konsumsi. Di lakukan
penelitian ini untuk mengetahui ada atau
tidaknya jamur Aspergillus sp pada terasi
yang di jual di pasar tradisional kolpajung
pamekasan.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian yaitu untuk
mengisolasi jamur Aspergillus sp pada
terasi  dan  mengidentifikasi  jamur
Aspergillus sp pada terasi yang di jual di

pasar tradisional kolpajung pamekasan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan  desain  deskriptif.  Peneliti
menggunakan desain ini karena peneliti
hanya ingin mengidentifikasi adanya
jamur Aspergillus sp pada terasi yang di

jual di pasar tradisional kolpajung

pamekasan.

HASIL PENELITIAN

No. Hasil Jumlah Presentase
Pemeriksaan ~ Sampel (%)
1. Negatif 20 100%



2. Positif 0 0%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada
terasi yang di dapat dari pasar tradisional
Kolpajung Pamekasan, di peroleh hasil
sebanyak 20 sampel terasi tidak ditemukan
jamur Aspergillus sp namun ditemukan
jamur Neurospora sitophila.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan secara  makroskopis  dan
mikroskopis menunjukkan pada 20 sampel
terasi tidak di temukan jamur Aspergillus
sp, namun di temukan jamur Neurospora

sitophila.

Jamur  Aspergillus sp  pada
penelitian ini tidak ditemukan pada sampel
terasi, hal ini dapat disebabkan karena
terasi yang di jual di pasar tersebut baru,
penyimpanannya yang baik, serta tidak ada
kerusakan pada terasi tersebut sehingga hal
ini dapat menyebabkan tidak

ditemukannya jamur Aspergillus sp pada

terasi, namun pada terasi di temukan jamur

Neurospora sitophila yang mana jamur
tersebut merupakan jamur penghambat

pertumbuhan jamur Aspergillus sp.

Hal ini menunjukkan bahwa terasi
apabila di simpan terlalu lama akan
mempengaruhi kualitasnya, sehingga jika
sampel terasi baru maka tidak akan
ditemukan  jamur  Aspergillus  sp
(Prasetyaningsih, dkk., 2015). Terasi yang
terkontaminasi  oleh ~ jamur  dapat
menyebabkan kerusakan  pada terasi
tersebut (Sulastina, 2020). Sampel terasi
pada penelitian ini ditemukan jamur
Neurospora sitophila, jamur Neurospora
sitophila ini mampu berperan sebagai

penekan produksi aflatoksin dari jamur

Aspergillus sp (Chayadi dan Surya, 2010).

Jamur Neurospora sitophila di
temukan pada sampel terasi dapat
disebabkan karena jamur Neurospora
sitophila dapat hidup di udara sehingga
akan lebih mudah mengontaminasi sampel
terasi, serta jamur Neurospora sitophila

merupakan jamur kontaminan yang mudah



menyebar dan pertumbuhannya sangat

cepat.

Hal ini menunjukkan bahwa Jamur
Neurospora sitophila merupakan jamur
yang hidup di alam bebas yang dapat
tersebar luas melalui udara yang memiliki
tingkat kelembapan yang tinggi (Datau,
dkk., 2020). Jamur Neurospora sitophila
merupakan jamur kontaminan yang mudah
menyebar = serta pertumbuhannya yang
sangat cepat (Chayadi dan Surya, 2010).

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Analis
Kesehan STIKes Ngudia Husada Madura
menunjukkan sebanyak 20 sampel tidak
ditemukan jamur Aspergillus sp pada terasi
yang di jual di pasar tradisional Kolpajung
Pamekasan.

SARAN
1. Bagi Peneliti

Diharapkan bagi peneliti

selanjutnya untuk melakukan penelitian

dengan menggunakan media yang berbeda

atau jenis jamur yang berbeda yang dapat

tumbuh pada sampel terasi dan juga faktor
penyebab terkontaminasinya jamur pada
terasi.
2. Bagi Penjual

Diharapkan penjual terasi di pasar
tradisional Kolpajung Pamekasan tetap
mempertahankan kualitas terasi tersebut
serta lingkungan tempat berjualan dan cara
penyimpanan dan pengemasan terasi.
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